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PENGARUH LIDOCAINE CUM ADRENALINE 1:80.000 TERHADAP  

TEKANAN DARAH DAN DENYUT NADI PADA PENCABUTAN GIGI 

(Kajian di RSGM UMY) 
 

INTISARI 
 

 Pencabutan gigi adalah proses pembedahan yang memberikan tantangan 

terhadap mekanisme hemostasis tubuh karena pencabutan gigi akan memberikan 

rasa sakit dan meninggalkan luka terbuka yang menyebabkan perdarahan.. 

Anestesi lokal bila disuntikan ke dalam jaringan mempunyai efek vasodilatasi 

pada daerah yang disuntikan maka dari itu vasokonstriktor ditambahkan untuk 

memperbaiki kekurangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Lidocaine cum Adrenaline 1:80.000 terhadap tekanan darah dan denyut nadi pada 

pasien yang akan dilakukan pencabutan gigi dan seberapa besar pengaruhnya. 

 Subyek dalam penelitian ini adalah pasien pencabutan gigi yang datang ke 

RSGM UMY dengan jangkauan umur 18-40. Sebanyak 42 subyek terdiri dari 22 

subyek yang dianestesi infiltrasi dan 20 subyek yang dianestesi blok mandibula. 

Pertama-tama subyek diukur skor kecemasannya menggunakan CDAS lalu 

subyek diukur tekanan darahnya dan juga diukur denyut nadinya setelah itu 

subyek diinjeksi Lidocaine HCl 2% cum Adrenaline 1:80.000 kemudian setelah 

10 menit tekanan darah dan denyut nadi subyek kembali diukur untuk 

mendapatkan data akhir. 

 Hasilnya secara keseluruhan perbedaan hasil uji Paired T-test dan 

Wilcoxon test menunjukan mean tekanan darah sistolik sebelum dan sesudah 

injeksi Lidocaine cum Adrenaline 1:80.000 mengalami kenaikan dengan nilai 

yang signifikan 0,01 (p<0,05). Mean tekanan darah diastolik juga mengalami 

kenaikan namun dengan nilai yang tidak signifikan 0,052 (p>0,05) sedangkan 

mean denyut nadi juga terdapat kenaikan nilai yang sangat signifikan 0,00 

(p<0,05). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lidocaine cum Adrenaline 

1:80.000 berpengaruh terhadap tekanan darah sistolik dan denyut nadi di menit 

ke-10 pasca injeksi dan pada tekanan darah diastolik Lidocaine cum Adrenaline 

1:80.000 tidak berpengaruh. Injeksi Lidocaine cum Adrenaline 1:80.000 dengan 

anestesi blok mandibula berpengaruh lebih besar terhadap tekanan darah dan 

denyut nadi dibandingkan dengan anestesi infitrasi. 

 

Kata kunci : Pencabtan gigi, anestesi blok mandibula, anestesi infiltrasi, 

Lidocaine cum Adrenaline 1:80.000 
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THE EFFECT OF LIDOCAINE CUM ADRENALINE 1: 80,000 ON BLOOD 

PRESSURE AND PULSE RATE ON TOOTH EXTRACTION 

(Study in RSGM UMY) 
 

ABSTRACT 

 

Tooth extraction is a surgical procedure that gives a challenge to the body's 

mechanisms of hemostasis as tooth extraction will give you pain and leaving an 

open wound that causes bleeding. Local anesthesia has a vasodilatory effect while 

injected into the tissue on the area so that vasoconstrictor is added to fix this 

inadequency. The aim of this study  is to determine the effect of Lidocaine cum 

Adrenaline 1:80,000 on blood pressure and pulse rate in patients who undergo 

tooth extractions and how great it affects.   

Subjects in this study were tooth extraction patients who came to the Dental 

Hospital of Yogyakarata Muhammadiyah University with the age range of 18-40. 

A total of 42 subjects consisted of 22 subjects which anesthetized using infiltration 

technique and 20 subjects which anesthetized using mandibular block technique. 

First of all subjects’s anxiety score was measured using CDAS, subjects were also 

had blood pressure and pulse rate measurement then subjects were injected with 

Lidocaine HCl 2% cum Adrenaline 1: 80,000 after 10 minutes passed by, subjects 

will get blood pressure and pulse rate measurement for onne more time to get the 

final data. 

The overall result differences in the Paired T-test and Wilcoxon test showed 

that systolic blood pressure mean before and after the injection of Lidocaine cum 

Adrenaline 1: 80,000 increased wih the significant value of 0.01 (p <0.05). Mean 

Diastolic blood pressure mean is also increased, but with no significant value 

0.052 (p> 0.05), while the mean pulse is also has a very significant increase in the 

value of 0.00 (p <0.05). 

Based on the research, it can conclude that Lidocaine cum Adrenaline 1: 

80,000 effect have effect on systolic blood pressure and pulse rate in the 10
th 

minute after the injection and the injection of Lidocaine cum Adrenaline 1: 80,000 

has no effect on diastolic blood pressure. 

 

Key words   : Tooth extraction, mandibular block anesthesia, infiltration 

anesthesia, Lidocaine cum Adrenaline 1:80.000 
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Pencabutan Gigi” Penelitian yang saya lakukan bertujuan untuk megetahui 

pengaruh larutan anestesi lokal Lidocaine cum Adrenaline 1:80.000 terhadap 

tekanan darah Bapak/Ibu yang akan diberikan sebelum dilakukan pencabutan 

gigi. Saya akan memberikan kuesioner untuk mengetahui tingkat kecemasan 

Bapak/Ibu seelum dilakukan perawatan, jika hasil kuesioner menunjukan 

bahwa Bapak/Ibu dapat dilakukan tindakan perawatan maka saya akan 

mengukur tekanan darah dan denyut nadi Bapak/Ibu setelah itu Bapak/Ibu akan 

diberikan anestesi lokal seperti pada tindakan pencabutan gigi biasa oleh 

mahasiswa ko-ass, 10 menit kemudian saya akan kembali mengukur tekanan 

darah dan denyut nadi Bapak/Ibu untuk mendapatkan data akhir. 

Saya sangat berharap Bapak/Ibu dapat berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Keikutsertaan sebagai subyek penelitian ini bersifat sukarela, semua informasi 

yang Bapak/Ibu berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 

penelitian ini. Bila data Ibu/Bapak dipublikasikan, kerahasiaan identitas 

Bapak/Ibu akan tetap dijaga, oleh sebab itu saya mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu menjadi subyek penelitian ini dan mengisi kuesioner dengan jujur 

dan tanpa tekanan. Bapak/Ibu diberikan kesempatan untuk menanyakan semua 

hal yang berhubungan dengan penelitian ini kepada peneliti. 

Demikian informasi ini saya sampaikan, atas bantuan, partisipasi dan 

kesediaan waktu Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 

 

                                                                                                  Peneliti 

 

 

Jodi Putradiharjo 
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FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

(Informed Consent) 

 

 Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan 

saya telah dijawab oleh peneliti. Saya mengerti bahwa jika saya masih 

memerlukan penjelasan maka saya akan medapatkan jawaban tersebut dari 

peneliti. 

 

 Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju dan bersedia untuk menjadi 

subyek penelitian ini. 

 

 Nama lengkap  :  ............................................................................................  

 Umur :  ............................................................................................  

 Jenis Kelamin :  ............................................................................................  

 Alamat :  ............................................................................................  

     

 

 

 

 

Tanda tangan  : .............................................  

 

Tanggal  : ............................................ 

 

 

 

Tanda tangan saksi : ............................................  

 

Tanggal  : ........................................... 

 

Nama Lengkap Saksi : .............................................................................................  
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LEMBAR KUESIONER 

 

 

Nama  :   

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

 

 

Pilihlah salah satu jawaban pada pernyataan di bawah ini sesuai pendapat 

anda. 

 

1. Bila anda besok harus ke dokter gigi, apa yang anda rasakan : 

a. Saya antusias karena merupakan suatu pengalaman yang 

menyenangkan 

b. Saya tidak peduli/tidak menimbulkan masalah 

c. Saya akan sedikit gelisah 

d. Saya akan merasa takut bahwa pengobatan itu tidak menyenangkan 

dan sakit 

e. Saya akan sangat takut akan apa yang akan dilakukan oleh dokter 

gigi 

 

2. Ketika anda sedang menunggu giliran anda untuk  dilakukan perawatan 

di ruang tunggu rumah sakit apa yang anda rasakan? 

a. Santai  

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut dan kadang-kadang berkeringat/lemas 

 

3. Ketika anda masuk ke ruangan perawatan gigi apa yang anda rasakan?  

a. Santai 

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut dan kadang-kadang berkeringat 

 

4. Ketika anda duduk di kursi pengobatan gigi apa yang anda rasakan? 

a. Santai 

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut dan kadang-kadang berkeringat 
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5. Ketika dokter gigi memasukan  alat-alat periksa (seperti kaca kecil) ke 

dalam mulut anda apa yang ada rasakan? 

a. Santai  

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut dan kadang-kadang berkeringat 

6. Ketika anda sedang duduk di kursi pengobatan gigi, sementara dokter 

gigi sedang menyiapkan alat bor atau tang atau alat pembersih karang 

gigi apa yang anda rasakan? 

a. Santai 

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut kadang-kadang berkeringat 

 

7. Ketika anda mendengar bunyi bor atau merasakan gigi anda digoyang 

dengan tang, atau merasakan alat pembersih karang menempel di 

permukaan gigi dan gusi apa yang anda rasakan? 

a. Santai 

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut kadang-kadang berkeringat 

 

8. Ketika dokter gigi menyiapkan alat suntik apa yang anda rasakan? 

a. Santai 

b. Gelisah 

c. Tegang 

d. Takut 

e. Sangat takut kadang-kadang berkeringat 
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LEMBAR PENILAIAN KUISIONER 

(Hanya Boleh Dilihat Oleh Peniliti) 

 

 

Skor Jawaban : 

a = 0 

b = 1 

c = 2 

d = 3 

e = 4 

 

Jumlah Skor = ……….. 

Kisaran Skor : 

0        = Tidak anxious (Boleh dilakukan perawatan) 

1-8     = Anxietas rendah (Boleh dilakukan perawatan) 

9-23   = Anxietas sedang (Tidak boleh dilakukan perawatn) 

24-32 = Anxietas tinggi (Boleh dilakukan perawatan) 
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Deskriptif Sebelum Perlakuan 

Frequencies 

 
 
 
 

Deskriptif Sesudah Perlakuan 

Frequencies

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics

42 42 42

0 0 0

117.0952 74.5000 72.7143

.82766 .85828 1.31342

118.0000 74.0000 72.0000

110.00a 70.00a 80.00

5.36388 5.56229 8.51193

28.771 30.939 72.453

22.00 22.00 36.00

105.00 61.00 50.00

127.00 83.00 86.00

4918.00 3129.00 3054.00

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Tekanan Darah

Sistolik

Sebelum

Tekanan Darah

Diastolik

Sebelum

Denyut Nadi

Sebelum

Mult iple modes exist. The smallest v alue is showna. 

Statistics

42 42 42

0 0 0

120.1905 76.1667 75.5476

1.10759 1.15164 1.52227

120.5000 76.0000 75.5000

120.00 80.00 86.00

7.17801 7.46346 9.86544

51.524 55.703 97.327

35.00 32.00 41.00

104.00 56.00 54.00

139.00 88.00 95.00

5048.00 3199.00 3173.00

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Tekanan Darah

Sistolik

Sesudah

Tekanan Darah

Diastolik

Sesudah

Denyut Nadi

Sesudah
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Deskriptif  Sebelum dengan Teknik Infiltrasi 

Frequencies 

 
 
 
 

Deskriptif  Sesudah dengan Teknik Infiltrasi 

Frequencies 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Statistics

22 22 22

0 0 0

117.0909 74.6818 71.2273

1.19325 1.27308 1.77882

118.0000 74.0000 71.0000

110.00 70.00 68.00a

5.59685 5.97125 8.34341

31.325 35.656 69.613

19.00 22.00 36.00

108.00 61.00 50.00

127.00 83.00 86.00

2576.00 1643.00 1567.00

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Tekanan Darah Sistolik

Sebelum Teknik Inf iltrasi

Tekanan Darah

Diastolik Sebelum

Teknik Inf iltrasi

Denyut Nadi Sebelum

Teknik Inf iltrasi

Mult iple modes exist. The smallest v alue is showna. 

Statistics

22 22 22

0 0 0

118.2273 76.2273 74.4091

1.57625 1.64873 2.00827

120.0000 76.5000 74.0000

110.00a 69.00a 86.00

7.39325 7.73324 9.41963

54.660 59.803 88.729

27.00 32.00 39.00

104.00 56.00 56.00

131.00 88.00 95.00

2601.00 1677.00 1637.00

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Tekanan Darah Sistolik

Sesudah Teknik Inf iltrasi

Tekanan Darah

Diastolik Sesudah

Teknik Inf iltrasi

Denyut Nadi Sesudah

Teknik Inf iltrasi

Mult iple modes exist. The smallest v alue is showna. 
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Deskriptif  Sebelum dengan Teknik Blok Mandibula 

Frequencies 

 
 
 
 

Deskriptif  Sesudah dengan Teknik Blok Mandibula 

Frequencies 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Statistics

20 20 20

0 0 0

117.1000 74.3000 74.3500

1.17182 1.16777 1.92391

118.0000 73.5000 76.0000

120.00 68.00a 72.00a

5.24053 5.22242 8.60401

27.463 27.274 74.029

20.00 15.00 31.00

105.00 67.00 55.00

125.00 82.00 86.00

2342.00 1486.00 1487.00

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Tekanan Darah Sistolik

Sebelum Teknik Blok

Mandibula

Tekanan Darah

Diastolik Sebelum

Teknik Blok

Manduibula

Denyut Nadi

Sebelum Teknik Blok

Mandibula

Mult iple modes exist. The smallest v alue is showna. 

Statistics

20 20 20

0 0 0

122.3500 76.1000 76.8000

1.43870 1.64461 2.33238

122.0000 76.0000 77.5000

127.00 71.00a 72.00a

6.43408 7.35491 10.43072

41.397 54.095 108.800

29.00 25.00 37.00

110.00 63.00 54.00

139.00 88.00 91.00

2447.00 1522.00 1536.00

Valid

Missing

N

Mean

Std.  Error of  Mean

Median

Mode

Std.  Dev iat ion

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

Tekanan Darah Sistolik

Sesudah Teknik Blok

Mandibula

Tekanan Darah

Diastolik Sesudah

Teknik Blok

Mandibula

Denyut Nadi Sesudah

Teknik Blok

Mandibula

Mult iple modes exist. The smallest value is showna. 
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Uji Normalitas 

Explore 

 

 
 
 
 
T-Test 

 

 

 

Tests of Normality

.115 42 .190 .968 42 .280

.172 42 .003 .945 42 .043

.114 42 .200* .960 42 .152

Tekanan Darah Sistolik Sebelum

Tekanan Darah Diastolik Sebelum

Denyut Nadi Sebelum

Stat ist ic df Sig. Stat ist ic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

This is a lower bound of  the true signif icance.*. 

Lillief ors Signif icance Correctiona. 

Tests of Normality

.108 42 .200* .986 42 .874

.101 42 .200* .969 42 .296

.074 42 .200* .985 42 .850

Tekanan Darah Sistolik Sesudah

Tekanan Darah Diastolik Sesudah

Denyut Nadi Sesudah

Stat ist ic df Sig. Stat ist ic df Sig.

Kolmogorov -Smirnov
a

Shapiro-Wilk

This is a lower bound of  the true signif icance.*. 

Lillief ors Signif icance Correctiona. 

Paired Samples Statistics

117.0952 42 5.36388 .82766

120.1905 42 7.17801 1.10759

72.7143 42 8.51193 1.31342

75.5476 42 9.86544 1.52227

Tekanan Darah Sistolik Sebelum

Tekanan Darah Sistolik Sesudah

Pair

1

Denyut Nadi Sebelum

Denyut Nadi Sesudah

Pair

2

Mean N Std.  Dev iation

Std.  Error

Mean

Paired Samples Correlations

42 .667 .000

42 .905 .000

Tekanan Darah Sistolik Sebelum &

Tekanan Darah Sistolik Sesudah

Pair

1

Denyut Nadi Sebelum & Deny ut Nadi

Sesudah

Pair

2

N Correlation Sig.

Paired Samples Test

-3.09524 5.38204 .83047 -4.77240 -1.41808 -3.727 41 .001

-2.83333 4.21910 .65102 -4.14810 -1.51857 -4.352 41 .000

Tekanan Darah Sistolik

Sebelum - Tekanan

Darah Sistolik Sesudah

Pair

1

Denyut Nadi Sebelum -

Denyut Nadi Sesudah

Pair

2

Mean Std.  Dev iat ion

Std.  Error

Mean Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

Paired Dif f erences

t df Sig. (2-tailed)
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
 

 
 

 

Ranks

13a 18.19 236.50

25b 20.18 504.50

4c

42

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Tekanan Darah Diastolik

Sesudah - Tekanan

Darah Diastolik Sebelum

N Mean Rank Sum of  Ranks

Tekanan Darah Diastolik Sesudah < Tekanan Darah Diastolik Sebeluma. 

Tekanan Darah Diastolik Sesudah > Tekanan Darah Diastolik Sebelumb. 

Tekanan Darah Diastolik Sesudah = Tekanan Darah Diastolik Sebelumc. 

Test Statisticsb

-1.947a

.052

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Tekanan Darah Diastolik Sesudah -

Tekanan Darah Diastolik Sebelum

Based on negative ranks.a. 

Wilcoxon Signed Ranks Testb. 


